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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

 
1. Konsonan 

 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 
a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ ¸ Kasrah I 

  َ ˚ Dammah U 

 
b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 
 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

    َ

 ي

Fatḥah dan ya Ai 

    َ 

 و

Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

 kaifa : كيف 

 haul : هول 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 
 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا´  َ/ 

 ي

Fatḥah dan alif atau ya Ā 

ي¸  َ Kasrah dan ya Ī 

 Dammah dan wau Ū يَ  ˚

 

Contoh: 

 qāla : ق ´ا  ´ل 

  مى ́  ر 

   ي َ  

 ق ̧ ل́ 

: ramā 

: qīla 

 yaqūlu : ول َ    ق̊ 

 
 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta (ة)

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

ف ال   ط  ةُ ا لَ  ض  و   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :      ر 

ة دِي ن ةُ ال مُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا ل م 

Munawwarah 

ة    Ṭalḥah  :   ط ل ح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) 

dalam kamus Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: 

Tasauf, bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 
 

Nama : Della Romaya 

Nim 190603017 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan 

Syariah 

Judul : Analisis Tingkat Literasi Keuangan Syariah 

(Studi Pada Mahasiswa Asal Kabupaten 

Labuhanbatu Berdomisili Di Kota Banda 

Aceh Dan Kabupaten Aceh Besar) 
Pembimbing I : Inayatillah, M.A.Ek 

Pembimbing II : Muhammad Syauqi Bin Armia., Lc.,MBA., 

CSAA. 

 
 

Mahasiswa seharusnya memiliki tingkat literasi keuangan syariah yang 

baik, namun masih ada yang belum memahami mengenai keuangan 

syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi 

keuangan syariah mahasiswa asal Kabupaten Labuhanbatu yang 

berdomisili di Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar. Metode 

penelitian adalah kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data primer 

berupa kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

keuangan dasar syariahnya berada pada angka 69% atau kategori sedang, 

tabungan dan pinjaman syariah berada pada angka 82 % atau kategori 

tinggi, asuransi syariah berada pada angka 79% atau kategori sedang, serta 

investasi syariah berada pada angka 76 % atau kategori sedang. 
 

Kata Kunci: Literasi, Keuangan Syariah, Mahasiswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Literasi keuangan syariah adalah pengetahuan dan kemam- 

puan untuk menyampaikan konsep pembiayaan syariah kepada 

masyarakat luas sehingga dana yang ada dapat digunakan dan 

dikelola untuk mencapai tujuan yang diinginkan berdasarkan prinsip 

syariah (Faridho, 2018). Inklusi keuangan adalah ketersediaan akses 

pada berbagai lembaga, produk, dan layanan jasa keuangan sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memiliki komitmen tinggi da- 

lam mendorong peningkatan indeks literasi dan inklusi keuangan na- 

sional. Menurut Peraturan OJK Nomor 76/POJK.07/2016 bahwa lit- 

erasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan dan keyakinan 

yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka 

kesejahteraan masyarakat. Sebagai negara dengan penduduk muslim 

terbesar Indonesia dinilai dapat menjadi pusat perkembangan keu- 

angan syariah. Dengan tingkat literasi keuangan syariah yang masih 

rendah menjadikan masyarakat belum mengetahui bagaimana pent- 

ingnya LKS yang telah menjalankan kegiatan usahanya dengan prin- 

sip-prinsip syariah yang lebih mengutamakan kemaslahatan 

masyarakat. 
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Banyak penelitian yang telah dilakukan tentang literasi keu- 

angan syariah, terutama dalam hal mengukur pengetahuan tentang 

lembaga keuangan syariah, produk dan layanan, dan hubungannya 

dengan tingkat inklusi keuangan syariah. Ahyar (2018) berargumen 

bahwa keputusan untuk menggunakan produk perbankan syariah dan 

melakukan pengelolaan yang baik dipengaruhi oleh literasi yang 

tinggi. Ini di bantah oleh Yulianto (2018) yang berpendapat bahwa 

literasi keuangan syariah tidak berpengaruh terhadap keputusan 

menabung dan memiliki asuransi di lembaga keuangan syariah. 

Gambar 1. 1 

Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2019 

 
Berdasarkan pada Gambar 1.1, indeks literasi keuangan dan 

inklusi keuangan syariah yang diukur dalam Survei Nasional Literasi 

dan Inklusi Keuangan (SNLIK) oleh OJK pada tahun 2019 yang 

menunjukkan indeks literasi keuangan sebesar 38,03% dan indeks 
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inklusi keuangan sebesar 76,19%. Hal ini menandakan bahwa ban- 

yak pengguna produk keuangan tidak disertai dengan pemahaman 

yang baik mengenai keuangan. 

 

Gambar 1. 2 

Indeks Literasi Keuangan Nasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2019 

 

Berdasarkan pada Gambar 1.2, indeks literasi keuangan sya- 

riah 2019 menunjukkan peningkatan menjadi 8,93% dari sebe- 

lumnya 8,1% pada periode survei sebelumnya di tahun 2016. Artinya 

dari 100 orang di Indonesia, hanya 8 orang yang menge- tahui 

tentang industri jasa keuangan syariah. Jumlah ini jauh lebih rendah 

dari rata-rata gabungan tingkat literasi keuangan sebesar 38,03% 

(OJK, 2021). Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian orang 

yang menggunakan produk keuangan syariah memiliki pema- haman 

yang sangat minim mengenai keuangan syariah itu sendiri. 
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Gambar 1. 3 

Indeks Literasi Keuangan Syariah 2019 di Berbagai Provinsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2019 

Sebagian besar dari provinsi yang berada di Pulau Sumatera, 

Jawa, dan Nusa Tenggara Barat rata-rata memiliki indeks literasi 

keuangan syariah lebih tinggi dari provinsi di pulau lainnya. Dengan 

sebaran indeks literasi keuangan syariah yang sangat berbeda dari 

Provinsi Aceh hingga Papua, sehingga diperlukan upaya dan strategi 

yang berbeda untuk meningkatkan pemahaman keuangan syariah, 

khususnya di provinsi yang mayoritas penduduknya beragama Islam 

(OJK 2021). Salah satu provinsi dengan mayoritas penduduk be- 

ragama Islam dan memiliki peraturan khusus adalah Provinsi Aceh. 

Seperti pada Gambar 1.3 dapat kita lihat Provinsi Aceh menduduki 

urutan kelima pada tingkat literasi keuangan syariah ditahun 2019 

dengan perbandingan berbagai provinsi. Dengan tingkat literasi keu- 

angan syariah Provinsi Aceh sebesar 20,21% hal ini menunjukkan 

tingkat literasi keuangan syariah Provinsi Aceh berada diatas nilai 

rata-rata nasional yang hanya sebesar 8,93%. 
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Semenjak ditetapkan Qanun Aceh No.11 Tahun 2018 tentang 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS), seluruh lembaga keuangan yang 

beroperasi di Aceh harus berdasarkan prinsip syariah. Nanda, 

Ayumiati, dan Wahyu (2019) melakukan penelitian kepada masyara- 

kat Kota Banda Aceh sebanyak 108 orang dengan rentang umur 20 

s/d 39 tahun. Hasil analisisnya menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan syariah masyarakat Kota Banda Aceh sebesar 71,99% atau 

berada pada kategori sedang. Nilai rata-rata setiap aspek yang diuji 

yaitu: pengetahuan dasar keuangan syariah (83,22%), tabungan dan 

pinjaman syariah (66,67%), asuransi syariah (65,93%), dan aspek in- 

vetasi syariah (71,85%). 

Pada Provinsi Aceh, banyak mahasiswa pendatang baik dari 

dalam maupun luar Aceh yang berdomisili di wilayah Banda Aceh 

dan Aceh Besar. Salah satunya adalah mahasiswa yang berasal dari 

Kabupaten Labuhanbatu, Provinsi Sumatera Utara. Tiap tahunnya 

jumlah mahasiswa dari Labuhanbatu semakin bertambah, pada tahun 

2018 jumlahnya hanya mencapai 20 mahasiswa saja dan pada tahun 

2021 mahasiswa asal Labuhanbatu yang menempuh pendidikan di 

Banda Aceh mencapai sekitar 76 orang. 

Pada Gambar 1.3 indeks literasi keuangan syariah pada 

Provinsi Sumatera Utara sebesar 17.28%. Hal ini menunjukkan 

bahwa indeks literasi keuangan syariah berada diatas indeks rata-rata 

nasional. Dasar pemilihan Labuhanbatu pada penelitian ini dikare- 

nakan pada daerah Labuhanbatu jangkauan lembaga keuangan sya- 

riah masih sangat minim, dengan jumlah kecamatan sebanyak 22 
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kecamatan, jumlah lembaga keuangan syariah disektor perbankan 

hanya terdapat 4 cabang, jumlah lembaga asuransi syariah 2 cabang 

dan juga lembaga koperasi syariah 1 cabang. Selain jumlah lembaga 

keuangan syariah yang masih sedikit, penyebab lainnya adalah 

masih banyak masyarakat yang belum memahami mengenai lem- 

baga keuangan syariah. Sehingga sebagian besar masyarakat 

menggunakan produk dari lembaga keuangan konvensional. Semen- 

tara, itu mahasiswa yang menempuh pendidikan di kampus-kampus 

di Aceh wajib membuka rekening bank syariah karena transaksi 

pembayaran SPP dan yang lainnya harus menggunakan rekening 

bank syariah. 

Dari fenomena diatas maka kajian ini memiliki tujuan untuk 

mengukur tingkat literasi keuangan syariah pada mahasiswa asal 

Labuhanbatu. Mahasiswa yang berkesempatan mengenyam pendidi- 

kan di perguruan tinggi, dalam hal ini khususnya mahasiswa asal 

Kabupaten Labuhanbatu yang berdomisili di Kota Banda Aceh dan 

Kabupaten Aceh Besar sebagai kaum terdidik sudah seharusnya 

memiliki tingkat literasi keuangan syariah yang baik. Dengan 

baiknya pemahaman mengenai keuangan syariah dapat membantu 

mahasiswa dalam memahami produk dan jasa keuangan syariah 

yang dapat digunakan untuk pengelolaan keuangan. Namun, dari 

hasil prariset yang penulis lakukan terhadap salah seorang maha- 

siswa asal Labuhanbatu, beliau mengatakan bahwa masih kurang 

pemahaman mengenai literasi keuangan syariah dan menggunakan 
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produk perbankan syariah hanya didasari karena sudah di ditetapkan 

Qanun No. 11 Tahun 2018 Tentang LKS di Aceh. 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan di atas menarik 

untuk diketahui tingkat literasi keuangan syariah pada mahasiswa 

asal Labuhanbatu yang berdomisili di Banda Aceh dan Aceh Besar. 

Akhirnya, peneliti mengangkat tema tentang literasi keuangan sya- 

riah dengan judul “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Syariah 

(Studi Pada Mahasiswa Asal Kabupaten Labuhanbatu Ber- 

domisili Di Kota Banda Aceh Dan Kabupaten Aceh Besar)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang yang telah peneliti jelas- 

kan sebelumnya maka permasalahan yang menjadi rumusan masalah 

adalah bagaimana tingkat literasi keuangan syariah pada mahasiswa 

asal Labuhanbatu di Banda Aceh dan Aceh Besar. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat literasi 

keuangan syariah pada mahasiswa asal Labuhanbatu di Banda Aceh 

dan Aceh Besar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

a. Manfaat teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mahasiswa tentang tingkat literasi keuangan 

syariah, dan penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan pengalaman penulis tentang tingkat literasi 

keuangan syariah. Penelitian ini juga diharapkan dapat men- 

jadi rujukan dan juga bahan referensi untuk penelitian selan- 

jutnya yang serupa. 

b. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi 

berbagai pihak sehingga dapat menjadi bahan masukan bagi 

lembaga formal maupun non formal untuk lebih mengajar- 

kan tentang keuangan syariah 

c. Manfaat kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk se- 

makin di jalankannya sosialisasi tentang keuangan syariah, 

sehingga semakin besar pengetahuan masyarakat mengenai 

keuangan syariah. Hal ini dapat menjadi pertimbangan lem- 

baga keuangan syariah untuk menentukan strategi agar 

penggunaan produk dan jasa lembaga keuangan syariah 

meningkat. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan terdiri dari lima bab yaitu bagian penda- 

huluan, landasan teori, metode penelitian, hasil dan pembahasan 

penelitian, dan penutup. 
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Bab I, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan juga sistematika penulisan. 

Bab II, merupakan landasan teori yang terdiri dari teori tentang 

literasi keuangan syariah yang digunakan dalam penelitian, 

penelitian terkait, dan kerangka penelitian. 

Bab III, merupakan metodologi penelitian yang terdiri dari de- 

sain penelitian, subjek penelitian, sumber data, metode pengumpulan 

data, serta teknik analisis data. 

Bab IV, merupakan hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi 

objek penelitian, hasil dan pembahasan secara mendalam tentang 

hasil temuan dari penelitian yang telah dilakukan. 

Bab V, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 
2.1 Literasi Keuangan Syariah 

2.1.1 Pengertian Literasi 

 

Literasi adalah kegiatan membaca dan menulis yang melibat- 

kan membaca dan kemampuan memahami informasi secara cepat 

dan tepat (Fatimah 2020). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) literasi adalah kemampuan untuk membaca dan menulis. 

Menurut Wahyu (2019) literasi adalah pengetahuan dan ket- 

erampilan yang dimiliki seseorang dalam bidang atau keahlian ter- 

tentu selama hidupnya untuk mencapai kesejahteraan keahlian da- 

lam kehidupannya untuk mencapai kesejahteraan. Education Devel- 

opment Center (EDC) juga mendefinisikan konsep literasi adalah ke- 

mampuan seorang individu untuk memanfaatkan potensi dan ke- 

mampuannya, bukan hanya membaca dan menulis. 

Dari pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa lit- 

erasi adalah kemampuan sesorang untuk membaca, menulis dan me- 

mahami suatu bidang keahlian. 

2.1.2 Pengertian Literasi Keuangan 

Nasution dan Fatira (2019) menyatakan bahwa literasi keu- 

angan adalah kemampuan mengelola keuangan untuk meningkatkan 

kesejahteraan yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu 

seperti kemampuan kognitif dan psikologi maupun faktor di luar in- 
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dividu seperti keadaan sosial dan ekonomi. Huston (2010) mendefin- 

isikan literasi keuangan adalah ukuran pemahaman terhadap keu- 

angan dan kemampuan mengelola keuangan yang digunakan untuk 

membuat keputusan jangka pendek maupun jangka panjang sesuai 

dengan dinamika dan kondisi perekonomian. 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 76 (2016), lit- 

erasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan 

yang menentukan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaaan 

keuangan dalam rangka kesejahteraan. Organisation for Economic 

Co-operation and Development (OECD) mendefinisikan literasi 

keuangan sebagai pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan 

risiko keuangan, serta keterampilan, motivasi, dan kepercayaan diri 

untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman tersebut untuk 

membuat keputusan keuangan yang efektif. Meningkatkan kese- 

jahteraan ekonomi individu dan masyarakat serta partisipasi dalam 

sektor ekonomi. 

Dari pengertian yang telah dipaparkan maka penulis menyim- 

pulkan bahwa pengertian dari literasi keuangan adalah kemampuan 

dari individu seseorang untuk mengetahui dan memahami pengel- 

olaan keuangan untuk membuat keputusan keuangan yang baik. 

2.1.3 Pengertian Literasi Keuangan Syariah 

Herdianti dan Utama (2017) mendefinisikan literasi keuangan 

syariah dengan melek keuangan syariah dimana seseorang mampu 

menggunakan pengetahuan keuangan, keterampilan keuangan dan 

mengevaluasi informasi yang relevan untuk mengelola sumber daya 
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keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan yang sesuai dengan 

landasan hukum Islam (Al-Qur’an dan Hadist) 

Vicary dan Chee (2012) dalam buku pintar keuangan syariah 

mendefinisikan literasi keuangan syariah sebagai keadaan menge- 

tahui produk dan jasa keuangan syariah, serta dapat mempengaruhi 

sikap seseorang dalam mengambil sebuah keputusan ekonomi sesuai 

dengan syariah. Prinsip dari keuangan syariah adalah keyakinan 

pada tuntutan ilahi, tidak ada riba, tidak investasi haram, tidak adanya 

ketidakpastian, tidak ada spekulasi atau judi, berbagi risiko dan 

pembiayaan didasarkan pada aset rill. 

Sistem ekonomi Islam sudah seharusnya diterapkan secara 

keseluruhan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana Allah ber- 

firman dalam surah Al-Baqarah (2) ayat 208 : 

 

َ  ن َ  ا م َ    ك َ    َ  ل

  ه َ  

˚  َ 

 لا
  َ   ي َ  ش َ 

 ط َ  

  َ  ن َ  َ 

َ  ط خ َ  

و َ  
  

 ت َ  

َ  ت.َ  ت

ع َ  ب َ  

 ا و َ  َ  

ك َ  
  

  َ
َ  فا   َ

  َ  ة 

  َ  َ  َ
ل َ  و   َ 

  ل ا

  َ
س ¹

ل َ  
 م َ  

  َ
  َ
 ف 

  ا  ا و َ  نم َ  َ  ا

  د َ  

 ا و َ  َ  لخ َ  

ي ا َ   َ  .ي َ  َ  َ  ل ا   ا ه َ  َ   َ  

 ن َ    َ  يذ َ  

 
 
 

Artinya : 

  َ ي َ  َ  َ  بم َ   و د  َ    ع َ   ٨٠٢ َ  

“ Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Is- 

lam secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah 

setan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu (208).” 
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Di dalam surah Al-baqarah ayat 208 mengartikan kata 

َ  م   َ َ  ل    ’س  

ل ا    di 

sini berarti Islam. Laksanakanlah Islam secara total, tidak setengah- 

setengah, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan yang me- 

nyesatkan dan memecah belah kamu. Sungguh, ia musuh yang nyata 
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bagimu. Ayat ini diturunkan berkaitan dengan seorang Yahudi ber- 

nama Abdullah Bin Salam. Ia memeluk Islam tetapi masih 

mengerjakan sejumlah ajaran Yahudi. Dengan menerapkan Islam 

secara keseluruhan dalam kehidupan sehari-hari khususnya pada 

ekonomi syariah hal ini dapat membuat kita terhindar dari hal-hal 

yang bertentangan dengan sistem syariah (Juliana, 2018). 

Dari pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa lit- 

erasi keuangan syariah adalah kemampuan sesorang dalam me- 

mahami dan mengetahui, dan menerapkan mengenai pengelolaan 

dan pengambilan keputusan finansial berdasarkan dengan prinsip 

syariah. 

2.1.4 Tujuan Literasi Keuangan 

Pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh sesorang akan 

memberi dampak yang berbeda pada setiap individu. Pemahaman 

dalam hal ini yaitu pemahaman pada produk dan jasa, manfaat, 

resiko serta hak dan kewajiban nasabah dalam lembaga keuangan 

syariah baik itu perbankan syariah, asuransi syariah maupun inves- 

tasi syariah. 

Pemahaman ini pada akhirnya membentuk keputusan individu 

dalam memilih produk dan jasa dalam keuangan syariah dan keya- 

kinan individu dalam memilih produk dan jasa tersebut akan mem- 

bawa kemudahan dimasa depan. Jika tingkat literasi meningkat, 

maka inklusi keuangan syariah juga akan meningkat. Oleh karena itu 

menurut OJK, literasi keuangan memiliki tujuan jangka panjang bagi 

seluruh golongan masyarakat, yaitu: 
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a. Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate 

atau not literate menjadi well literate, 

b. Meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa keu- 

angan.dan, 

c. Agar masyarakat luas dapat menentukan produk dan layanan jasa 

keuangan yang sesuai dengan kebutuhan, masyarakat harus 

memahami dengan benar manfaat dan risiko, mengetahui hak 

dan kewajiban serta meyakini bahwa produk dan layanan jasa 

keuangan yang dipilih dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

2.1.5 Manfaat Literasi Keuangan 

Literasi keuangan syariah merupakan salah satu tolak ukur un- 

tuk mengetahui pengetahuan dan juga kempmpuan individu dalam 

mengelola keuangan berdasarkan prinsip syariah. Dengan baiknya 

tingkat literasi syariah maka diharapkan akan baik pula pengelolaan 

keuangan individu berdasarkan prinsip syariah. 

Dalam tingginya penggunaan jasa keuangan syariah diharap- 

kan sejalan juga dengan tingginya tingkat literasi pada individu dan 

masyarakat umum. Apabila penggunaan jasa keuangan syariah 

tinggi maka keuntungan yang didapatkan oleh lembaga keuangan 

syariah akan tinggi pula. Literasi keuangan syariah sendiri memiliki 

beberapa manfaat baik bagi masyarakat maupun bagi lembaga keu- 

angan syariah, manfaat literasi keuangan bagi masyarakat adalah se- 

bagai berikut : 
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a. Literasi keuangan adalah Investasi investasi jangka panjang yang 

bermanfaat dalam mengelola dan menjaga kondisi keuangan 

agar tetap terjaga atau stabil. 

b.  Dapat memilih strategi dan keputusan keuangan yang tepat, oleh 

karena itu dengan memiliki literasi keuangan yang baik dapat 

membantu untuk memilih strategi dan keputusan keuangan yang 

tepat sehingga keamanan finansial terjaga. 

c. Mampu bertanggung jawab pada keputusan keuangan yang di- 

ambil. Dengan literasi keuangan yang baik akan mampu untuk 

bertanggung jawab atas setiap pengambilan keputusan karena te- 

lah memahami faktor-faktor pendukung dalam pengambilan 

keputusan tersebut. 

d. Literasi keuangan memengaruhi kekayaan finansial. 

Literasi keuangan dapat mendukung pertumbuhan kekayaan fi- 

nansial, misalnya dengan memiliki literasi keuangan yang cukup 

maka dapat menentukan produk investasi yang tepat sesuai kebu- 

tuhan dan kemampuannya sehingga dikemudian hari imbal hasil- 

nya mampu memperbaiki tingkat kesejahteraan. 

Sedangkan manfaat literasi keuangan syariah bagi lembaga 

keuangan syariah adalah sebagai berikut : 

a. Meningkatkan profit bagi lembaga keuangan syariah, 

b. Memperluas jangkauan penggunaan produk dan jasa keuangan 

syariah sehingga lembaga keuangan syariah dapat menciptakan 

produk dan jasa yang lebih baik lagi. 
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2.1.6 Tingkat Literasi Keuangan 

Literasi keuangan dapat berada pada tingkat yang baik apabila 

banyak individu mengetahui bagaimana pentingnya memahami dan 

menerapkan penggunaan produk dan jasa pada lembaga keuangan 

syariah. Namun, pada kenyataannya tidak semua individu memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang keuangan syariah. 

Menurut OJK (2014) tingkat literasi keuangan dibagi menjadi empat 

bagian: 

a. Well literate, yakni memiliki pemahaman dan keyakinan ten- 

tang lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan, termasuk 

fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa 

keuangan, serta memiliki keahlian dalam menggunakan produk dan 

jasa keuangan. 

b. Sufficient literate, memiliki pemahaman dan keyakinan tentang 

lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk 

fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa 

keuangan. 

c. Less literate, hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa 

keuangan, produk dan jasa keuangan. 

d. Not literate, tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap 

lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, serta tidak 

memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keu- 

angan. 

Sedangkan menurut Chen dan Volpe (1998) tingkat literasi 

keuangan dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: 
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a. < 60% yang berarti individu memiliki pengetahuan tentang keu- 

angan yang rendah. 

b. 60% - 79% yang berarti individu memiliki pengetahuan tentang 

keuangan sedang. 

c. > 80% yang menunjukkan bahwa individu memiliki pengetahuan 

keuangan tinggi. 

2.1.7 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Literasi 

Keuangan Syariah 

Tingkat literasi keuangan syariah setiap individu berbeda-beda 

hal itu disebabkan oleh faktor yang mempengaruhi nya. Hal inilah 

yang menyebabkan individu memiliki perbedaan pemahaman serta 

penerapan literasi keuangan syariah. Terdapat banyak penelitian 

yang sudah dilakukan untuk mengetahui tingkat literasi keuangan 

syariah. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat literasi yaitu se- 

bagai berikut. 

1. Faktor Internal 

Adapun faktor yang tergolong kedalam faktor internal adalah : 

a Usia 

Usia seseorang dapat mempengaruhi ingatan dan juga tingkat 

pemahaman. Sehingga usia menjadi salah satu faktor internal 

yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan syariah. 

b Pengalaman 

Pengalaman dapat menjadi sumber pemahaman dan pem- 

belajaran seseorang. Semakin banyak pengalaman maka 

akan semakin banyak pula pemahaman yang diperoleh. Oleh 
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sebab itu, pengalaman dapat mempengaruhi tingkat literasi 

keuangan syariah. 

2. Faktor Eksternal 

Adapun faktor yang tergolong kedalam faktor eksternal adalah : 

a Pendidikan 

Tingkat pendidikan akan menentukan seseorang untuk 

mudah menyerap dan memahami apa yang mereka dapatkan. 

Secara umum, semakin tinggi pendidikannya, maka akan 

semakin baik pemahamannya 

b Sosial budaya dan ekonomi 

Sosial budaya pada seeseorang dapat mempengaruhi pema- 

haman dan tingkat literasi keuangan syariah. Selain itu, sta- 

tus sosial ekonomi juga dapat mempengaruhi tingkat literasi 

keuangan syariah dikarenakan dengan rendahnya tingkat 

ekonomi maka banyak hal yang sulit untuk dicapai oleh 

seseorang. 

c Lingkungan 

Lingkungan sangat berperan penting dalam meningkatkan 

literasi keuangan syariah. Karena dengan lingkungan 

seseorang berinteraksi secara langsung. Sehinggga ling- 

kungan akan memberikan pemahaman dan juga pengalaman 

yang dapat meningkatkan literasi keuangan syariah 

seseorang. 

d Informasi 
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Semakin banyak informasi yang diperoleh seseorang maka 

akan semakin banyak pula pengetahuan yang akan didapat- 

kan. Informasi dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti 

sosial media, televisi, berita dan banyak lainnya. 

 

2.1.8 Indikator Tingkat Literasi Keuangan Syariah 

Literasi keuangan syariah akan terimplementasi dengan baik 

apabila setiap individu memiliki kesadaran untuk menerapkan 

pengetahuan dan pemahamannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan cara menggunakan produk dan jasa dari lembaga keuangan 

syariah. Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat literasi keuangan dari Huston (2010) yang diubah 

dalam perspektif keuangan syariah. yaitu sebagai berikut (Pratama, 

2021) . 

A. Pengetahuan Umum Keuangan Syariah 

Pengetahuan dalam keuangan adalah mencakup bagaimana 

perilaku individu dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran, 

serta memahami konsep dasar keuangan. Dalam ekonomi Islam, 

segala bentuk kegiatan yang tidak didasarkan pada prinsip-prinsip 

ekonomi Islam hanya membawa keuntungan sementara dan banyak 

kerugian. Sebagai seorang Muslim, Anda harus memiliki penge- 

tahuan yang baik tentang apa yang dilarang dalam kegiatan ekonomi 

dan apa yang harus dilakukan, terutama yang berkaitan dengan keu- 

angan Islam Juliana (2019). 
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Arif (2017) mengemukakan bahwa dalam ekonomi Islam 

pengambilan hukum yang telah disepakati oleh ulama adalah sebagai 

berikut : 

a Al-Qur’an 

Al-Quran merupakan sumber hukum Islam yang asli dan ab- 

adi. Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang di turunkan kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. melalui perantara Malaikat Jibril (Arif, 2017). 

Allah memerintahkan manusia agar menjadikan Al-Qur’an se- 

bagai pedoman dalam hidup. Oleh sebab itu, pengambilan hukum 

khususnya dalam kegiatan ekonomi harus sesuai dengan Al-Qur’an 

untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan sesuai atau tidak dengan 

syariah Islam. Apabila hukum tidak tertera dalam Al-Qur’an maka 

pengambilan hukum dapat berpedoman pada sumber hukum yang 

lain seperti Hadis dan As-Sunah. 

b Hadis dan As-Sunnah 

Hadis dan Sunnah merupakan sumber hukum yang dijadikan 

pedoman setelah Al-Qur’an. Sunnah merupakan cara dan kebiasaan 

yang mengacu pada perilaku Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. yang dapat dijadi- 

kan teladan bagi umat muslim. Hadiṡ adalah cerita singkat mengenai 

informasi yang dikatakan, diperbuat, disetujui dan tidak disetujui 

oleh Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Hadis 

adalah sesuatu yang bersifst teori dan Sunnah adalah pemberitaan 

sesungguhnya. 

c Ijma 
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Ijma adalah prinsip hukum baru yang timbul sebagai akibat dari 

penalaran atas setiap perbuatan yang terjadi pada masyarakat, hal ini 

juga termasuk pada kegiatan ekonomi. 

Ijma merupakan kesepakatan semua mujtahid dari kaum mus- 

limin setelah wafat Rasulullahصلى الله عليه وسلم. atas hukum syara’. Ijma memiliki 

kesahihan yang tinggi setelah Al-Quran, Hadis dan As-Sunnah ka- 

rena telah disepakati oleh ulama yang ahli dibidangnya. 

d Qiyas 

Qiyas merupakan sumber hukum keempat, qiyas diartikan se- 

bagai penjelasan atau menyamakan suatu masalah yang tidak ada 

nash hukumnya dengan masalah yang ada nash hukumnya karena 

adanya kesamaan illat hukum. 

 
Dalam ekonomi Islam juga terdapat prinsip yang dilarang ada 

dalam menjalankan transaksi yaitu : 

a. Maisir (perjudian), yaitu transaksi yang digantungkan kepada 

suatu keadaan yang tidak pasti dan bersifat untung-untungan. 

Maysir dapat diartikan sebagai bila mana terjadi pertaruhan akan 

satu pilihan, dan hanya akan ada satu pihak yang menang se- 

dangkan pihak yang kalah akan memberikan taruhannya kepada 

si pemenang (Nasution dan AK, 2019) 

b. Garar (ketidakpastian), menurut peraturan Bank Indonesia 

No.10/16/PBI/2008 menjelaskan bahwa gharar adalah transaksi 

yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak diketahui 
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keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi 

dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah. 

c. Riba (bunga), menurut istilah riba adalah pengambilan tambahan 

dari harta pokok dengan cara tidak sah (batil). Riba dikelompok- 

kan menjadi dua yaitu : riba utang-piutang dan juga riba jual beli 

(Antonio, 2016). 

Allah mengharamkan bentuk riba, hal ini tercantum dalam surah 

Ali-Imran (3) ayat 130 : 

و َ  ح َ    َ  لف َ  .َ  ت
    َ  َ

  َ  ة ف َ  ع َ    ض َ   ن َ  

َ  .ت ا و َ  َ  َ     ا   ا وق َ  َ 

لل ¹َ   َ  لع َ  َ  ل  َ َ    م َ    ك َ    َ 

  َ
  َ
 م 

ت َ     ا و َ  لك َ    َ  َ 

¹ل ا
  َ  ا  ا و ا .َ  ب ر َ  

 ا َ  فاَ  ع ض َ  

  َ

  َ

 ل 

َ  ا

ن م َ  

  َ.

 ا و َ  

ي ا َ   َ  .ي َ َ   َ  ل ا   ا ه َ  َ    َ  يذ َ    َ 

 ن َ  

٠٣١ 

 

Artinya : 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu me- 

makan riba dengan berlipat gandadan bertakwalah kepada Al- 

lah agar kamu beruntung (130)” 

 
Riba dalam ayat ini dimaksudkan sebagai utang-piutang yang 

ketika tidak bisa dibayar pada waktu jatuh tempo, pengutang diberi 

tambahan waktu, tetapi dengan ganti berupa penambahan jumlah 

yang harus dilunasinya. Menurut para ulama, riba nasiah ini haram, 

walaupun jumlah penambahannya tidak berlipat ganda. 

Secara umum, ayat ini harus dipahami bahwa kriteria berlipat 
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ganda bukan syarat dari terjadinya riba, melainkan merupakan sifat 

dari praktik membungakan uang. Ath-Thabari menjelaskan bahwa 
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  ا َ  فا ع     ض  َ  ة َ  فع     ض 

 م

 dapat terjadi juga atas permintaan perpanjangan waktu ا  

saat utang jatuh tempo dan salah satu pihak yang berhutang atau 

yang memberi piutang akan memberi atau meminta kelebihan atas 

utang tersebut (Antonio, 2016). 

 
B. Tabungan dan Pinjaman Syariah 

Tabungan adalah bentuk simpanan yang bersifat likuid. Mak- 

sudnya adalah, apabila nasabah membutuhkan dana maka sejumlah 

dan ayang ada dalam tabungan dapat diambil. Menurut Undang-Un- 

dang Perbankan Syariah Nomor 21 tahun 2008, tabungan adalah 

simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau investasi dana berdasarkan 

akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 

syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat di- 

tarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersa- 

makan dengan itu. 

Dalam perbankan syariah pinjaman disebut dengan pem- 

biayaan. Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu 

pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 

dilakukan sendiri maupun lembaga (Arif, 2017). Menurut sifatnya 

pembiayaan dibagi menjadi dua hal yaitu, (Antonio, 2016): 

a. Pembiayaan produktif : pembiayaan yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan produksi, seperti untuk memenuhi 

kebutuhan pengembangan usaha dan investasi. 
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b. Pembiayaan konsumtif : pembiayaan yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan hadis untuk me- 

menuhi kebutuhan. 

 
C. Asuransi Syariah 

Asuransi Syariah adalah sebuah lembaga yang saling tolong- 

menolong dan saling melindungi diantara sejumlah orang melalui 

investasi dalam bentuk asset dan tabarru’ yang memberikan pola 

pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melaui akad yang 

sesuai dengan syariah (Arif, 2017). 

Dalam asuransi syariah tidak boleh mengandung ketidakjela- 

san, penganiayaan, suap-menyuap, barang haram dan perbuatan 

maksiat. Berdasarkan Fatwa DSN-MUI akad dalam asuransi syariah 

terdapat 4 jenis akad yaitu akad tabarru’, akad tijarah, akad waka- 

lah bil Ujrah, dan akad mudharabah musytarakah 

Menurut Arif (2017) pada asuransi syariah terdapat prinsip- 

prinsip yang terkandung di: dalamnya yaitu : 

a. Prinsip ikhtiar dan tawakkal, dalam kehidupan manusia memiliki 

kewajiban untuk berusaha (ikhtiar) sesuai dengan kemampu- 

annya. Namun, usaha yang dilakukan harus disertai dengan ber- 

serah diri (tawakkal) kepada Allah SWT. 

b. Prinsip tolong menolong, dalam asuransi syariah saat akad dil- 

akukan maka setiap peserta memiliki rasa dan niat untuk saling 

tolong-menolong, dalam hal ini saling tolong atau saling 

tanggung harus sesuai dengan prinsip syariah. 
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c. Prinsip bertanggung jawab, dalam asuransi setiap peserta wajib 

untuk saling bertanggung jawab antara satu sama lain. Para pe- 

serta harus memiliki kesadaran untuk memenuhi kewajiban 

sebelum menerima haknya. 

d. Prinsip saling kerja sama, salah satu keutamaan dalam umat Is- 

lam adalah harus saling bekerja sama untuk menuju kebaikan. 

e. Prinsip saling melindungi, peserta asuransi setuju untuk saling 

melindungi antar sesame peserta dalam kesuliitan, musibah dan 

sebagainya, melalui akad tabbaru’ melalui perusahaan yang 

mengelola. 

Asuransi syariah terbagi menjadi dua jenis yaitu : 

a. Asuransi jiwa syariah adalah jenis asuransi syariah yang 

mengelola mengenai hidup dan meninggalnya seseorang. 

b. Asuransi umum syariah adalah asuransi yang mengelola 

mengenai asset kepentingan dan tanggung gugat seseorang. 

 
D. Investasi Syariah 

Investasi adalah penundaan konsumsi dimasa sekarang untuk 

digunakan di dalam produksi yang efisien selama periode waktu 

yang tertentu (Kartini, 2019). Menurut pendapat Juliana (2018), in- 

vestasi juga dapat diartikan sebagai menempatkan uang atau dana 

dengan harapan memperoleh tambahan atau keuntungan tertentu atas 

uang atau data tersebut. 

Investasi syariah adalah investasi yang didasarkan pada prin- 

sip-prinsip syariah, baik investasi pada sektor riil maupun sektor 
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keuangan. Prinsip investasi syariah yaitu segala bentuk muamalah 

itu boleh dilakukan sampai ada dalil yang melarang kegiatan mua- 

malah itu, selagi tidak ada unsur yang dilarang didalamnya. Islam 

mengajarkan investasi yang menguntukan semua pihak (Faniyah, 

2017). Salah satu akad yang sesuai dengan prinsip investasi adalah 

akad mudharabah. Akad mudharabah adalah kerja sama antara 

pemilik dana (shahibul maal) dengan pengelola dana (mudharib) 

 

2.2 Penelitian Terkait 

Penelitian terkait menjadi acuan yang digunakan oleh penulis 

dalam melakukan penelitian. Untuk seberapa besar pengaruh hub- 

ungan variabel penelitian serta perbandingan dan gambaran yang 

dapat mendukung kegiatan penelitian. Beberapa penelitian yang 

memiliki hubungan dengan penelitian ini : 

1. Hasibuan dan Winaro (2018), “Analisis Tingkat Literasi Keu- 

angan Syariah Pada Nelayan Desa Pahlawan Kecamatan Tan- 

jung Tiram Kabupaten Batubara”. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui dan menganalisis tingkat literasi 

keuangan syariah bagi nelayan di Desa Pahlawan Kecamatan 

Tanjung Tiram Kabupaten Batubara. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah objek yang diteliti 

sama yaitu analisis tingkat literasi keuangan syariah. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

Perbedaan terletak pada subjek penelitian dan metode penelitian 
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yang digunakan, subjek yang diteliti oleh peneliti terdahulu ada- 

lah nelayan Desa Pahlawan Kecamatan Tanjung Tiram Kabu- 

paten Batubara sedangkan subjek peneliitian yang di teliti oleh 

peneliti adalah mahasiswa asal Labuhanbatu yang berdomisili di 

Banda Aceh dan Aceh Besar, dan untuk metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah kuantitatif sedangkan dalam penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan metode kualitatif. 

2. Fauzi dan Murniawaty (2020). “Pengaruh Religiusitas Dan Lit- 

erasi Keuangan Syariah Mahasiswa Terhadap Minat Menjadi 

Nasabah Di Bank Syariah”. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah dalam penelitian ini variabel x yang diteliti sa- 

lah satunya adalah literasi keuangan syariah dengan metode 

pengumpulan data melalui kuesioner. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif sedangkan da- 

lam penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode kuali- 

tatif. 

3. Adiyanto dan Purnomo (2021). “Dampak Tingkat Literasi Keu- 

angan Syariah Terhadap Minat Menggunakan Produk Keuangan 

Syariah”. Tujuan penelitian adalah mengukur tingkat literasi 

keuangan syariah peserta pelatihan usaha mikro dan kecil serta 

menganalisis pengaruh tingkat literasi keuangan syariah pada 

minat menggunakan produk perbankan syariah. Persamaan 
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penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah ob- 

jek yang diteliti adalah literasi keungan syariah dengan metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. 

4. Nasution dan AK ( 2019). “Analisis Faktor Kesadaran Literasi 

Keuangan Syariah Mahasiswa Keuangan dan Perbakan Sya- 

riah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesadaran literasi keuangan mahasiswa 

keuangan dan perbankan syariah di Sumatera Utara. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah ob- 

jek yang diteliti mengenai literasi keuangan syariah dengan 

metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program studi keuangan 

dan perbankan syariah di Sumatera Utara dengan metode 

penelitian kuantitatif. 

5. Kahenni, (2019). “Analisis Literasi Perbankan Syariah Pada 

Tenaga Kependidikan UIN Walisongo Semarang”. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan juga wawancara. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah subjek penelitian ini yaitu Tenaga Kependidikan Uin 

Walisongo Semarang. 
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6. Herdianti dan Utama (2018). “Analisis Tingkat Literasi Keu- 

angan Syariah Mahasiswa Serta Pengaruhnya Terhadap Minat 

Mahasiswa Menjadi Nasabah Pada Lembaga Keuangan Sya- 

riah”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dil- 

akukan adalah objek yang diteliti adalah tingkat literasi keu- 

angan syariah dengan variabel independen dalam penelitian ini 

adalah pengetahuan keuangan dasar syariah, tabungan syariah, 

investasi syariah, asuransi syariah. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan responden maha- 

siswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

7. Juliana, (2018), “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Mahasiswa FEBI 

UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2015/2016)”. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah ob- 

jek yang diteliti adalah tingkat literasi keuangan syariah, metode 

pebelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan juga wawancara. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

subjek penelitiannya adalah Mahasiswa FEBI UIN Raden Intan 

Lampung Angkatan 2015/2016. 

8. Wahyu ( 2019). “Tingkat Literasi Keuangan Syariah: Studi Pada 

Masyarakat Kota Banda Aceh”. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah objek yang diteliti adalah 
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tingkat literasi keuangan syariah dengan indikator literasi keu- 

angan syariah yang diuji meliputi: pengetahuan dasar keuangan 

syariah, tabungan dan pinjaman syariah, asuransi syariah, dan in- 

vestasi syariah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dan responden yang diteliti adalah masyarakat 

kota Banda Aceh. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di ikhtisarkan pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 2. 1 

Penelitian terkait 
No Peneliti, Judul 

dan Tahun 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Hasibuan  dan 

Winaro (2018), 

Analisis Ting- 

kat Literasi 

Keuangan Sya- 

riah Pada Ne- 

layan  Desa 

Pahlawan 

Kecamatan 

Tanjung Tiram 

Kabupaten Ba- 

tubara. 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

teknik analisis 

uji Chi-square 

Hasil penelitian ditemukan sebesar 

57% responden memiliki penge- 

tahuan terhadap tingkat literasi keu- 

angan syariah pada kategori rendah 

dan sisi kemampuan memiliki kate- 

gori sedang yaitu sebesar 54%, ter- 

dapat perbedaan berdasarkan usia 

baik pada sisi pengetahuan maupun 

kemampuan, terdapat perbedaan 

tingkat literasi keuangan syariah 

berdasarkan pada pendidikan baik 

pada sisi pengetahuan maupun ke- 

mampuan nelayan, tidak terdapat 

perbedaan tingkat literasi keuangan 

syariah pada nelayan berdasarkan 

pengeluaran baik pada sisi penge- 

tahuan maupun kemampuan nelayan 

desa Pahlawan, berdasarkan jenis 

kelamin responden tidak terdapat 

perbedaan tingkat literasi keuangan 

syariah nelayan. 
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  Tabel 2.1 - La njutan 

2 Fauzi dan Mur- 

niawaty (2020), 

Pengaruh 

Religiusitas 

Dan Literasi 

Keuangan Sya- 

riah Mahasiswa 

Terhadap 

Minat Menjadi 

Nasabah Di 

Bank Syariah. 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

dengan Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

kuesioner 

Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa ada pengaruh secara parsial 

terhadap minat menjadi nasabah di 

bank syariah oleh variabel religi- 

usitas sebesar 4.494% sedangkan 

variabel literasi keuangan syariah 

sebesar 17,977%. Variabel religi- 

usitas dan literasi keuangan syariah 

berpengaruh simultan terhadap 

minat menjadi nasabah di bank sya- 

riah sebesar 25,3%. 

3 Adiyanto dan 

Purnomo 

(2021), 

Dampak Ting- 

kat Literasi 

Keuangan Sya- 

riah Terhadap 

Minat 

Menggunakan 

Produk  Keu- 

angan Syariah. 

Penelitian  ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif, 

dengan pen- 

dekatan survey 

dan kuesioner 

Hasil penelitian dengan jumlah re- 

sponden sebanyak 33 orang menun- 

jukkan bahwa tingkat literasi keu- 

angan responden adalah tinggi 

(93%). Selain itu, berdasarkan hasil 

penelitian bahwa literasi keuangan 

syariah berpengaruh positif terhadap 

minat menggunakan produk per- 

bankan syariah dengan koefisien re- 

gresi sebesar 0.723 dan signifikasi 

0.002. Berdasarkan uji determinasi 

mengenai variable literasi dapat 

disimpulkan bahwa kontribusi vari- 

abel literasi keuangan syariah sebe- 

sar 68.9 persen terhadap minat 

menggunakan produk perbankan 

syariah. 

4 Nasution dan 

AK (2019), An- 

alisis Faktor 

Kesadaran Lit- 

erasi Keuangan 

Syariah Maha- 

siswa Keu- 

angan dan Per- 

bakan Syariah. 

Menggunakan 

metode kuanti- 

tatif 

menggunakan 

alat analisis 

berupa analisis 

factor 

Hasil penelitian yang dilakukan 

yaitu mempengaruhi kesadaran lit- 

erasi keuangan mahasiswa program 

studi keuangan dan perbankan sya- 

riah di Sumatera Utara. Faktor per- 

tama yaitu orang tua, faktor kedua 

yaitu pengetahuan, faktor ketiga 

yaitu perilaku ekonomi, dan faktor 

keempat yaitu gender dan teknologi 
informasi. 
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Tabel 2.1 - Lanjutan 
 

5 Kahenni 

(2019), Ana- 

lisis Literasi 

Perbankan Sya- 

riah Pada 

Tenaga Kepen- 

didikan Uin 

Walisongo Se- 

marang. 

Menggunakan 

metode kuali- 

tatif metode 

pengumpulan 

data melalui 

kuesioner dan 

wawancara 

Hasil penelitan menunjukkan bahwa 

tenaga kependidikan mengetahui 

perbankan syariah mulai dari 

produk, akad dan sistem operasion- 

alnya, serta memiliki keyakinan 

bank syariah sudah sesuai dengan 

prinsip syariah dan terbebas dari 

riba. dan yang terakhir memiliki si- 

kap yang baik dan loyal terhadap 

bank syariah dan bersedia untuk 

merekomendasikan bank syariah 

kepada orang lain. 

6 Herdianti dan 

Utama (2018), 

Analisis Ting- 

kat Literasi 

Keuangan Sya- 

riah Mahasiswa 

Serta 

Pengaruhnya 

Terhadap 

Minat  Maha- 

siswa Menjadi 

Nasabah Pada 

Lembaga Keu- 

angan Syariah. 

Metode yang 

digunakan ada- 

lah teknik ana- 

lisis statistik 

deskriptif dan 

regresi linier 

berganda. 

Hasil penelitian dari Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

random sampling sebanyak 100 ma- 

hasiwa menunjukkan bahwa tingkat 

literasi keuangan syariah mahasiswa 

non ekonomi pada kategori sedang 

dengan persentasi sebesar 68,7%. 

7 Juliana (2018), 

Analisis Ting- 

kat Literasi 

Keuangan Ma- 

hasiswa Dalam 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

(Studi  Pada 

Mahasiswa 

FEBI   UIN 

Raden Intan 

Lampung 

Angkatan 
2015/2016. 

Metode 

deskriptif 

kualitatif 

dengan 

metode 

pengumpulan 

data melalui 

kuesioner dan 

wawancara 

Hasil penelitian dengan sampel 

sebanyak 88 mahasiswa ini menya- 

takan bahwa literasi keuangan ma- 

hasiswa dalam persepktif ekonomi 

Islam terutama mengenai penge- 

tahuan umum keuangan syariah ma- 

suk dalam kategori sedang dengan 

perolehan skor sebesar 1474 atau 

67%. 
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8 Wahyu ( 2019). 

Tingkat Lit- 

erasi Keuangan 

Syariah: Studi 

Pada Masyara- 

kat Kota Banda 

Aceh. 

Metode 

penelitian yang 

digunakan ada- 

lah pendekatan 

kuantitatif 

dengan metode 

survey, melalui 

penyebaran 

kuesioner ter- 

hadap re- 

sponden 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

tingkat literasi keuangan syariah 

masyarakat Kota Banda Aceh sebe- 

sar 71,99% atau berada pada kate- 

gori sedang. Nilai rata-rata setiap 

aspek yang diuji yaitu: pengetahuan 

dasar keuangan syariah (83,22%), 

tabungan dan pinjaman syariah 

(66,67%), asuransi syariah 

(65,93%), dan aspek invetasi syariah 

(71,85%). 

Sumber : Data Diolah Penulis, (2022) 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka penelitian adalah cara yang akan digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel yang akan diteliti. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar tingkat literasi 

keuangan pada mahasiswa asal Kabupaten Labuhanbatu yang 

berdomisili di Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat literasi pada 

penelitian ini akan menggunakan pedoman berdasarkan Huston da- 

lam Pratama (2021), yaitu : pengetahuan umum keuangan, tabungan 

dan pinjaman, asuransi dan investasi. Indikator yang digunakan un- 

tuk mengukur tingkat literasi pada penelitian ini yaitu : pengetahuan 

umum keuangan, tabungan dan pinjaman, asuransi dan investasi. 

Berdasarkan indikator yang ada akan diketahui tingkat literasi keu- 

angan syariah yang tergolong kedalam tiga bagian yaitu : tinggi, se- 

dang, dan rendah. Tingkat literasi akan diketahui setelah melihat ja- 

waban dari kuesioner yang dibagikan dan juga wawancara kepada 

mahasiswa asal Kabupaten Labuhanbatu yang berdomisili di Kota 
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Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar, kemudian jawaban-jawa- 

ban tersebut akan dianalisis oleh peneliti. Dari penjelasan tersebut 

maka kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah : 

 
Gambar 2. 1 

Skema Kerangka Pemikiran 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Literasi Keuangan Syariah 

Mahasiswa Asal Labuhanbatu 

Pengetahuan 

Keuangan 

Syariah 

Tabungan dan 

Pinjaman 

Syariah 

Asuransi 

Syariah 

Investasi 

Syariah 

Tinggi (Chen dan 

Volpe,1998) 

Sedang (Chen 

dan Volpe,1998) 

Rendah (chen dan 

volpe,1998) 

Analisis Tingkat Literasi 

Keuangan Syariah 
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Sumber : Data Diolah, (2022) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari 

kuantifikasi (pengukuran) (Fauzi, 2020). Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan statistik deskriptif (analisis deskriptif). Analisis 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian survei dengan cara 

menyebarkan pertanyaan dalam bentuk kuesioner kepada responden 

sebagai instrument penelitian. 

3.2 Populasi Penelitian 

Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mem- 

ilik karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti, se- 

hingga dapat diteliti dan diambil keputusannya. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa asal kabupaten 

Labuhanbatu yang berdomisili di Kota Banda Aceh dan Kabupaten 

Aceh Besar. 



39  

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di- 

miliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel pada penelitian 

ini berdasarkan pada pernyataan Suharsimi Arikunto dalam Kahenni 

(2019) yang menyatakan apabila sampel dibawah 100, maka 

sebaiknya digunakan semua, sehingga penelitian ini termasuk 

penelitian populasi atau sampling jenuh. Sampling jenuh adalah 

Teknik yang digunakan untuk menentukan sampeldan seluruh ang- 

gota dalam populasi digunakan sebagai sampel. Dan dalam penelitian 

ini seluruh mahasiswa asal kabupaten Labuhanbatu yang berdomisili 

di Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar digunakan sebagai 

sampel. 

3.3 Sumber Data 

Pada penelitian ini penulis menggunakan data pimer. Data pri- 

mer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden 

dilapangan (Sugiyono 2017). Sehingga data yang akan digunakan 

oleh peneliti adalah hasil dari jawaban pernyataan angket yang di 

berikan kepada mahasiswa asal Kabupaten Labuhanbatu yang ber- 

domisili di Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar untuk 

mengetahui tingkat literasi keuangan syariah 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2017), teknik pengumpulan data merupa- 

kan Langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 

utama dari penelitian adalah pengumpulan data. Teknik pengum- 

pulan data yang akan dilakukan oleh peneliti, sebagai berikut : 
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3.4.1 Angket 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dil- 

akukan dengan cara memberikan sepengkat pertanyaan atau pern- 

yataan tertulis kepada para responden untuk dijawab (Sujarweni, 

2021). Kuesioner dapat berupa pertanyaan terbuka atau tertutup yang 

diberikan kepada responden baik secara langsung maupun me- lalui 

internet. Dalam penelitian ini kuesioner yang digunakan adalah 

kuesioner tertutup dan akan dibagikan melalui internet kepada 76 

orang responden, penyebaran kuesioner melalui google form dikare- 

nakan responden tersebar dibeberapa kecamatan di Kota Banda Aceh 

dan Kabupaten Aceh Besar dan akan sulit jika memberikan 

kuesioner secara langsung. 

3.5 Skala Pengukuran 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala lik- 

ert. Skala likert adalah pertanyaan yang menunjukkan tingkat 

kesetujuan dan ketidaksetujuan responden (Sujarweni, 2021). Skala 

likert digunakan untuk digunakan untuk mengukur pengetahuan, si- 

kap individu tentang fenomena sosial. Pertanyaan atau pernyataan 

yang diajukan dapat berbentuk checklist ataupun pilihan ganda. Pada 

penelitian ini digunakan skala likert karena untuk mengukur tingkat 

literasi keuangan syariah. Pilihan jawaban dalam kuesioner yang 

akan di bagikan yaitu : 
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Tabel 3. 1 

Pengukuran Skala Likert 
Jawaban Keterangan Bobot 

SS Sangat setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.6 Operasionalisasi Variabel 

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut 

seseorang, atau objek yang mempunyai variasi antara satu orang 

dengan yang lain atau suatu objek dengan objek yang lain (Sugiyono 

2017). Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat literasi keuangan 

syariah dapat diketahui dengan membagikan angket mengenai 

indikator tingkat literasi keuangan syariah yaitu pengetahuan dasar 

keuangan syariah, pinjaman dan tabungan syariah, asuransi syariah 

dan investasi syariah. 

a. Pengetahuan dasar keuangan syariah adalah mencakup 

bagaimana perilaku individu dalam mengelola pendapatan dan 

pengeluaran, serta memahami konsep dasar keuangan. 

b. Tabungan dan pinjaman syariah. Tabungan adalah bentuk sim- 

panan yang bersifat likuid. Maksudnya adalah, apabila nasabah 

membutuhkan dana maka sejumlah dan ayang ada dalam ta- 

bungan dapat diambil. Dalam perbankan syariah pinjaman dise- 

but dengan pembiayaan. Pembiayaan adalah pendanaan yang 

diberikan oleh suatu pihak lain untuk mendukung investasi yang 
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telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga 

(Arif, 2017) 

c. Asuransi syariah adalah sebuah lembaga yang saling tolong-me- 

nolong dan saling melindungi diantara sejumlah orang melalui 

investasi dalam bentuk asset dan tabarru’ yang memberikan pola 

pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melaui akad 

yang sesuai dengan syariah (Arif, 2017) 

d. Investasi syariah adalah Investasi adalah penundaan konsumsi 

dimasa sekarang untuk digunakan di dalam produksi yang efisien 

selama periode waktu yang tertentu (Kartini, 2019). 

 
3.7 Pengujian Instrumen Penelitian 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menguji valid atau tidaknya se- 

luruh instrumen pertanyaan atau pernytaan dalam sebuah penelitian. 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan nilai r hasil cor- 

rected item total correlation dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika rhitung>rtabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

2. Jika rhitung<rtabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak 

valid. 

 

3.7.2 Uji Reabilitas 

Pengujian realibilitas dilakukan untuk menguji apakah data 

yang diperoleh dari instrument penelitian menunjukkan konsistensi 
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internal yang memadai. Pengujian realibilitas pada penelitian ini dil- 

akukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha. Suatu intstrumen 

penelitian   dikatakan   dapat    diandalkan    (reliable)    apabila nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016)Maka dari itu, kriteria 

pengambilan keputusan dalam uji realibilitas adalah sebagai berikut: 

a. Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka item pertanyaan 

dalam kuesioner dapat diandalkan (reliabel). 

b. Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka item pertanyaan 

dalam kuesioner tidak dapat diandalkan (tidak reliabel). 

 

3.8 Teknik Statistik Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

bersifat deskriptif, yang dimaksud dengan statistic deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017). Dalam 

penelitian ini akan akan dilakukan analisis deskriptif dengan meng- 

gambarkan dan menganalisa hasil jawaban angket yang teah disebar- 

kan kepada 76 responden. 

Hasil perhitungan tersebut kemudian menggunakan tolak ukur 

untuk menghitung tingkat literasi keuangan menurut Chen & Volpe 

(1998). Kriteria tingkat literasi keuangan dibagi menjadi 3 kategori 

yaitu : 
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Tabel 3. 2 

Kriteria Analisis Deskriptif 
Kategori % 

Tinggi >80% 

Sedang 60%-79% 

Rendah <60% 
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BAB IV 

HASIL DAN PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Labuhanbatu 

4.1.1 Sejarah Kabupaten Labuhanbatu 

Sebutan Labuhanbatu bermula ketika pada tahun 1862 

Angkatan Laut Belanda datang ke sebuah kampung di Hulu 

Labuhanbilik tepatnya di Desa Sei Rakyat sekarang. Di kampung ini 

Belanda membangun tempat pendaratan kapal dari batu beton. Tem- 

pat ini berkembang menjadi tempat persinggahan dan pendaratan ka- 

pal yang kemudian menjadi kampung besar dengan nama 

Pelabuhanbatu. Masyarakat mempersingkat sebutannya menjadi 

Labuhanbatu, nama ini kemudian melekat dan ditetapkan menjadi 

nama wilayah Kabupaten Labuhanbatu. 

Sebelum kemerdekaan di wilayah Kabupaten Labuhanbatu 

terdapat 4 kesultanan, yaitu : Kesultanan Kota Pinang berkedudukan 

di Kota Pinang, Kesultanan Kualuh berkedudukan di Tanjung Pasir, 

Kesultanan Bilah berkedudukan di Negeri Lama, Kesultanan Panai 

berkedudukan di Labuhanbilik. 

Setelah kemerdekaan keempat kesultanan ini menjadi wilayah 

Kabupaten Labuhanbatu sesuai ketetapan komite nasional daerah 

keresidenan Sumatera Timur tanggal 19 Juni 1946. 

4.1.2 Kondisi Geografis Kabupaten Labuhanbatu 

Kabupaten Labuhanbatu adalah salah satu kabupaten yang be- 

rada di pantai timur Sumatera Utara dengan ibukotanya 

Rantauprapat. Luas wilayah Kabupaten Labuhanbatu adalah 
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256.138 Ha atau 2.561,38 km. Secara administratif Kabupaten 

Labuhanbatu terdiri dari 9 (Sembilan) kecamatan, 75 (tujuh puluh 

lima) desa dan 23 (dua puluh tiga) kelurahan. Secara geografis wila- 

yah Kabupaten Labuhanbatu terletak pada 1041’-2 044’ Lintang 

Utara dan 99033’-100022’ Bujur Timur. 

Wilayah ini mempunyai kedudukan yang strategis yaitu terletak 

pada jalur lintas timur Sumatera yang menghubungkan provinsi- 

provinsi di wilayah timur Sumatera dengan Pulau Jawa. Sebelah 

Utara : berbatasan dengan Selat Malaka dan Kabupaten Labuhanbatu 

Utara. Sebelah Timur : berbatasan dengan Provinsi Riau. Sebelah 

Selatan : berbatasan dengan Kabupaten Labuhanbatu Selatan dan 

Kabupaten Padang Lawas Utara. Sebelah Barat : berbatasan dengan 

Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

 

 
4.2 Gambaran Umum Responden 

Berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada 76 Mahasiswa 

asal Kabupaten Labuhanbatu, berikut data yang diperoleh mengenai 

karakteristik dari responden : 

1. Domisili Responden 

Pengumpulan data melalui kuesioner berdasarkan domisili dari 

76 responden, diperoleh hasil seperti tabel berikut ini: 
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Tabel 4. 1 

Domisili Responden 
Domisili Jumlah Persentase 

Kota Banda Aceh 57 75% 

Kabupaten Aceh Besar 19 25% 

Total 76 100% 

Sumber : Data Diolah (2023) 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden yang berdomisili di 

Kota Banda Aceh sebanyak 57 orang atau sebesar 75%, dan jumlah 

responden yang berdomisili di Kabupaten Aceh Besar sebanyak 19 

orang atau sebesar 25 %. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang 

berasal dari Kabupaten Labuhanbatu Sebagian besar berdomisili di 

Kota Banda Aceh. 

 
2. Jenis Kelamin 

Pengumpulan data melalui kuesioner berdasarkan jenis ke- 

lamin dari 76 responden, diperoleh hasil seperti tabel berikut ini: 

Tabel 4. 2 

Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 35 46.1% 

Perempuan 41 53.9% 

Total 76 100% 
Sumber : Data Diolah (2023) 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden yang berjenis ke- 

lamin laki-laki sebanyak 35 orang atau sebesar 46.1%, dengan 

jumlah perempuan sebanyak 41 orang atau 53.9%. dapat disimpul- 

kan bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak 

dibandingkan dengan responden dengan jenis kelamin laki-laki. 
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3. Usia 

Pengumpulan data melalui kuesioner berdasarkan usia dari 76 

responden, diperoleh hasil seperti tabel berikut ini: 

Tabel 4. 3 

Usia 

Usia Jumlah Persentase 

17-19 26 34.2% 

20-22 46 60.5% 

23-25 5 6.6% 

>26 0 0% 

Total 76 100% 
Sumber : Data Diolah (2023) 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden dengan rentang usia 

17-19 tahun adalah sebanyak 26 atau sebesar 34.2%, responden 

dengan rentang usia 20-22 tahun adalah sebanyak 46 orang atau 

sebesar 60.5 %, sedangkan dengan rentang usia 23-25 tahun adalah 

sebanyak 5 orang atau sebesar 6.6%. Responden dengan usia 20-22 

tahun memiliki jumlah terbanyak yaitu sebesar 46 orang hal ini 

disebabkan karena responden Sebagian besar sedang berada ditahun 

ke-3 dan tahun ke-4 perkuliahan. Sedangkan responden dengan usia 

23-25 hanya terdapat 5 orang karena sebagian besar sudah me- 

nyelesaikan pendidikannya. 

 
4. Pendidikan Terakhir 

Pengumpulan data melalui kuesioner berdasarkan Pendidikan 

terakhir dari 76 responden, diperoleh hasil seperti tabel berikut ini: 
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Tabel 4. 4 

Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Tera- 

khir 

Jumlah Persentase 

SMA 57 75% 

SMK 16 21.1% 

Madrasah Aliyah 3 3.9% 

Total 76 100% 

Sumber : Data Diolah (2023) 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden yang memiliki ri- 

wayat pendidikan terakhir SMA sebanyak 57 orang atau sebesar 75 

%, responden dengan riwayat pendidikan terakhir Madrasah Aliyah 

sebanyak 16 orang atau sebesr 21.1 % dan responden dengan ri- 

wayat pendidikan terakhir SMK adalah sebanyak 3 orang sebesar 3.9 

%. Responden dengan tingkat Pendidikan terakhir SMA memiliki 

jumlah paling banyak yaitu sebesar 57 orang dikarenakan di wilayah 

Kabupaten Labuhanbatu banyak terdapat SMA sedangankan Mad- 

rasah Aliyah dan juga SMK kurang mendominasi. 

 
5. Tempat Menempuh Pendidikan Sekarang 

Pengumpulan data melalui kuesioner berdasarkan tempat 

menempuh pendidikan sekarang dari 76 responden, diperoleh hasil 

seperti tabel berikut ini: 
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Tabel 4. 5 

Tempat Menempuh Pendidikan Sekarang 
Universitas Jumlah Total 

UIN Ar-Raniry 22 28.9% 

Universitas Syiah Kuala 54 71.1% 

Lainnya 0 0% 

Total 76 100% 

Sumber : Data Diolah (2023) 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa reponden penelitian yang 

sekarang menempuh Pendidikan di UIN Ar-Raniry adalah sebanyak 

22 orang atau sebesar 28.9%, dan responden yang sekarang 

menempuh pendidikan di Universitas Syiah Kuala adalah sebanyak 

54 orang atau sebesar 71.1%. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

lebih banyak berkuliah di Universitas Syiah Kuala yaitu dengan per- 

bandingan sebesar 42.2%. 

4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 

4.3.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menguji valid atau tidaknya 

setiap item pertanyaan yang ada pada angket yang dibagikan, maka 

dari itu dibagikan angket kepada 76 responden. Hasil uji validitas 

yang telah dilakukan akan ditampilkan pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4. 6 

Hasil Uji Validitas 
 r Tabel r Hitung Keterangan 

X1.1 0,2257 0,452 Valid 

X1.2 0,2257 0,519 Valid 

X1.3 0,2257 0,549 Valid 

X1.4 0,2257 0,485 Valid 

X1.5 0,2257 0,405 Valid 

X2.1 0,2257 0,386 Valid 

X2.2 0,2257 0,420 Valid 

X2.3 0,2257 0,723 Valid 

X2.4 0,2257 0,665 Valid 

X2.5 0,2257 0,673 Valid 

X3.1 0,2257 0,706 Valid 

X3.2 0,2257 0,720 Valid 

X3.3 0,2257 0,669 Valid 

X3.4 0,2257 0,760 Valid 

X3.5 0,2257 0,687 Valid 

X4.1 0,2257 0,473 Valid 

X4.2 0,2257 0,501 Valid 

X4.3 0,2257 0,575 Valid 

X4.4 0,2257 0,583 Valid 

X4.5 0,2257 0,516 Valid 

X5.1 0,2257 0,452 Valid 

X5.2 0,2257 0,519 Valid 

X5.3 0,2257 0,549 Valid 

X5.4 0,2257 0,485 Valid 

X5.5 0,2257 0,405 Valid 

Sumber : Data Diolah (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.6 pada uji validitas dapat diketahui 

bahwa dari masing-masing pernyataan dalam instrumen dinyatakan 

valid. Hal tersebut dapat diketahui dengan membandingkan setiap 

nilai r Hitung (pearson correlation) dengan r Tabel dan hasilnya 

menunjukkan bahwa nilai pada r Hitung (pearson correlation) setiap 

pernyataannya lebih besar dari nilai r Tabel. Nilai r tabel dengan taraf 

signifikan a=0,05 dan df = n-2 = 76-2= 74 yaitu sebesar 0,2257. 



52  

 

 

 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menggambarkan kemantapan 

suatu instrumen pengukuran. Dalam penelitian ini, untuk membuk- 

tikan bahwa instrument pernyataan ini reliabilitas peneliti 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS, Dapat dilihat pada Tabel 4.7 

dibawah ini: 

Tabel 4. 7 

  Hasil Uji Reliabilitas  

 
Variabel 

Minimal Cronbach’s Al- 

pha 

 

Cronbach’s 

Alpha 

 
Ket 

 

Literasi Keuangan 

Syariah 

 
0,60 

 
0,886 

 
Reliabel 

Sumber : Data Diolah (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari variabel- 

variabel pada instrumen yang digunakan dinyatakan reliabel. 

Dengan kriteria nilai cronbach’s alpha lebih besar dari minimal 

cronbach’s alpha >0,60 maka reliabilitas bisa diterima. 

4.4 Analisis Deskriptif 

4.4.1 Pengetahuan Dasar Keuangan Syariah 

Untuk mengetahui hasil dari tingkat literasi keuangan syariah 

mahasiswa asal Kabupaten Labuhanbatu dengan indikator penge- 

tahuan keuangan dasar syariah berikut penulis paparkan hasil dari 

angket yang telah dibagikan kepada responden : 
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Tabel 4. 8 

Distribusi Jawaban tentang Pengetahuan Keuangan Dasar 

Syariah 
 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S N TS STS 

F % F % F % F % F % 

Memiliki penge- 

tahuan yang baik 

tentang keuangan 
syariah 

19 25 47 61.9 9 11.8 1 1,3 0 0 

Setiap transaksi 

pada keuangan 

syariah yang ber- 

dasarkan pada Al- 

Qur'an dan hadist 

40 52.6 32 42.1 4 5.3 0 0 0 0 

Setiap transaksi 

keuangan syariah 

terbebas dari 
bunga 

31 40.8 39 51.3 5 6.6 1 1.3 0 0 

Dalam keuangan 

syariah dilarang 

mengandung un- 

sur maisir, gharar 
dan riba 

34 44.7 40 52.6 2 2.6 0 0 0 0 

Transaksi keu- 

angan syariah ha- 
rus transparan 

29 38.2 43 56.6 3 3.9 1 1.3 0 0 

Sumber : Data Diolah (2023) 

Keterangan: F (Frekuensi), SS (Sangat setuju), S (Setuju), N (Ne- 

tral), STS (Sangat tidak setuju) 

Pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa untuk pernyataan yang 

pertama, responden menjawab sangat setuju sebanyak 25% re- 

sponden. Kemudian sebanyak 47% yang menjawab setuju dan yang 

menjawab netral 9% dan yang menjawab tidak setuju 1,3% dan tidak 

ada yang menjawab pada kategori sangat tidak setuju pada 
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pernyataan ini. Hal ini dapat disimpulkan bahwa masih ada maha- 

siswa asal Kabupaten Labuhanbatu yang belum memiliki pema- 

haman yang baik mengenai lembaga keuangan syariah. 

Pada pernyataan kedua menunjukkan bahwa yang menjawab 

sangat setuju sebanyak 40 responden atau 52,6% dan yang menja- 

wab setuju sebanyak 32 responden atau 42,1 % dan yang menjawab 

netral sebanyak 4 responden atau 5,3% dan tidak ada responden yang 

menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan ketiga menunjukkan bahwa yang menjawab 

sangat setuju sebanyak 31 responden atau 40,8% dan yang menja- 

wab setuju sebanyak 39 responden atau 51,3% dan yang menjawab 

netral sebanyak 5 responden atau 6,6% dan yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 1 responden atau 1,3% dan tidak ada responden 

yang menjawab sangat tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa asal Kabupaten Labuhanbatu me- 

mahami setiap transaksi pada keuangan syariah terbebas dari unsur 

bunga. 

Pada pernyataan keempat menunjukkan bahwa yang menja- 

wab sangat setuju sebanyak 34 responden atau 44,7% dan yang 

menjawab setuju sebanyak 40 responden atau 52,5% dan yang men- 

jawab netral sebanyak 2 responden atau 2,6% dan dan tidak ada re- 

sponden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan kelima menunjukkan bahwa yang menjawab 

sangat setuju sebanyak 29 responden atau 38,2% dan yang menja- 

wab setuju sebanyak 43 responden atau 56,6% dan yang menjawab 
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netral sebanyak 3 responden atau 3,9% dan yang menjawab tidak 

setuju sebanyak responden 1 atau 1,3% dan tidak ada yang menja- 

wab sangat tidak setuju. 

4.4.2 Tabungan dan Pinjaman Syariah 

Untuk mengetahui hasil dari tingkat literasi keuangan syariah 

mahasiswa asal Kabupaten Labuhanbatu dengan indikator tabungan 

dan pinjaman syariah berikut penulis paparkan hasil dari angket yang 

telah dibagikan kepada responden : 

Tabel 4. 9 

Distribusi Jawaban tentang Tabungan dan Pinjaman Syariah 
 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S N TS STS 

F % F % F % F % F % 

Menggunakan 

produk tabungan sya- 
riah 

35 46.1 29 38.2 1 1.3 10 13.2 1 1.3 

Dalam tabungan sya- 

riah menggunakan 

akad wadiah dan 
mudharabah 

20 26.3 44 57.9 9 11.8 3 3.9 0 0 

Mengetahui manfaat 

tabungan mudhara- 

bah 

20 26.3 44 57.9 9 11.8 3 3.9 0 0 

Dalam pembiayaan 

keuangan syariah 

menggunakan    akad 
kerja sama bagi hasil 

20 26.3 46 60.5 8 10.5 2 2.6 0 0 

Pembiayaan bersifat 

konsumtif dan 
produktif 

18 23.7 44 57.8 14 18.4 0 0 0 0 

Sumber : Data Diolah (2023) 

Keterangan: F (Frekuensi), SS (Sangat setuju), S (Setuju), N (Ne- 

tral), STS (Sangat tidak setuju) 
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Pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa untuk pernyataan yang 

pertama, responden menjawab sangat setuju sebanyak 46,1% re- 

sponden. Kemudian sebanyak 38,2% yang menjawab setuju dan 

yang menjawab netral 1% dan yang menjawab tidak setuju 10% dan 

pada kategori sangat tidak setuju 1,3% pada pernyataan ini. Hal ini 

disebabkan karena penggunaan produk tabungan syariah disebab- 

kan karena uang atau asset yang disimpan pada lembaga keuangan 

syariah seperti bank terjamin keamanannya sehingga banyak yang 

menggunakan produk tabungan. 

Pada pernyataan kedua menunjukkan bahwa yang menjawab 

sangat setuju sebanyak 20 responden atau 26,3% dan yang menja- 

wab setuju sebanyak 44 responden atau 57,9% dan yang menjawab 

netral sebanyak 9 responden atau 11,8% dan yang menjawab tidak 

setuju 3 responden atau 3,9% dan tidak ada responden yang menja- 

wab sangat tidak setuju. Hal ini menandakan bahwa tidak semua 

akad pada lembaga keuangan syariah diketahui oleh mahasiswa asal 

Kabupaten Labuhanbatu dan hanya yang menggunakan produk ta- 

bungan syariah yang mengetahui akad yang digunakan. 

Pada pernyataan ketiga menunjukkan bahwa yang menjawab 

sangat setuju sebanyak 20 responden atau 26,3% dan yang menja- 

wab setuju sebanyak 44 responden atau 57,9% dan yang menjawab 

netral sebanyak 9 responden atau 11,8% dan yang menjawab tidak 

setuju 3 responden atau 3,9% dan tidak ada responden yang menja- 

wab sangat tidak setuju. 
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Pada pernyataan keempat menunjukkan bahwa yang menja- 

wab sangat setuju sebanyak 20 responden atau 26,3% dan yang 

menjawab setuju sebanyak 46 responden atau 60,5% dan yang men- 

jawab netral sebanyak 8 responden atau 10,5% dan yang menjawab 

tidak setuju 2 responden atau 2,6% dan tidak ada responden yang 

menjawab sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan kelima menunjukkan bahwa yang menjawab 

sangat setuju sebanyak 18 responden atau 23,7% dan yang menja- 

wab setuju sebanyak 44 responden atau 57,9% dan yang menjawab 

netral sebanyak 14 responden atau 18,4% dan tidak ada yang menja- 

wab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

4.4.3 Asuransi Syariah 

Untuk mengetahui hasil dari tingkat literasi keuangan syariah 

mahasiswa asal Kabupaten Labuhanbatu dengan indikator asuransi 

syariah berikut penulis paparkan hasil dari angket yang telah 

dibagikan kepada responden : 

Tabel 4. 10 

Distribusi Jawaban tentang Asuransi Syariah 

 
Pernyataan 

Jawaban 

SS S N TS STS 

F % F % F % F % F % 

Memahami pent- 

ingnya 

menggunakan asur- 
ansi syariah 

22 28.9 36 47.3 16 21.1 1 1.3 1 1.3 

Menggunakan asur- 

ansi syariah untuk 

melindungi diri 

19 25 37 48.7 10 13.1 8 10.5 2 2.6 
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Prinsip dalam asur- 

ansi syariah sudah 

sesuai dengan prin- 
sip syariah 

11 14.5 54 71.1 10 13.1 0 0 1 1.3 

Mengetahui tentang 

produk, manfaat dan 

resiko, hak dan 

kewajiban atas 

produk asuransi sya- 
riah 

14 18.4 47 61.8 12 15.8 1 1.3 2 2.6 

Sistem asuransi sya- 

riah menggunakan 

akad tabarru’ dan ti- 
jarah 

17 22.4 44 57.9 13 17.1 2 2.6 0 0 

Sumber : Data diolah (2023) 

Keterangan: F (Frekuensi), SS (Sangat setuju), S (Setuju), N (Ne- 

tral), STS (Sangat tidak setuju) 

Pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa untuk pernyataan yang 

pertama, responden menjawab sangat setuju sebanyak 28,9% re- 

sponden. Kemudian sebanyak 47,3% yang menjawab setuju dan 

yang menjawab netral 21,1% dan yang menjawab tidak setuju 1,3% 

dan yang menjawab pada kategori sangat tidak setuju pada pern- 

yataan ini sebsnyak 1,3%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pent- 

ingnya memiliki asuransi masih sangat jarang dipahami oleh maha- 

siswa asal Kabupaten Labuhanbatu. 

Pada pernyataan kedua menunjukkan bahwa yang menjawab 

sangat setuju sebanyak 19 responden atau 25% dan yang menjawab 

setuju sebanyak 37 responden atau 48,7% dan yang menjawab netral 

sebanyak 10 responden atau 13,1% dan yang menjawab tidak setuju 

8 responden atau 10,5% dan yang menjawab sangat tidak setuju 2 
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responden atau 2,6%. Hal ini disebabkab karena asuransi juga diang- 

gap sebagai jaminan hidup dimasa yang akan datang 

Pada pernyataan ketiga menunjukkan bahwa yang menjawab 

sangat setuju sebanyak 11 responden atau 14,5% dan yang menja- 

wab setuju sebanyak 54 responden atau 71,1% dan yang menjawab 

netral sebanyak 10 responden atau 13,1% dan tidak ada yang menja- 

wab tidak setuju dan yang menjawab sangat tidak setuju 1 responden 

atau 1,3%. Sehingga dapat di simpulkan bahwa pemahaman 

mengenai prinsip syariah pada asuransi syariah cukup baik. 

Pada pernyataan keempat menunjukkan bahwa yang menja- 

wab sangat setuju sebanyak 14 responden atau 18,4% dan yang 

menjawab setuju sebanyak 47 responden atau 61,8% dan yang men- 

jawab netral sebanyak 12 responden atau 15,8% dan yang menjawab 

tidak setuju 1 responden atau 1,3% dan yang menjawab sangat tidak 

setuju 2 responden atau 2,6%. Pemahaman mengenai asuransi sya- 

riah beberapa masih keliru, ada pemahaman bahwa asuransi syariah 

adalah aktivitas peminjaman dan dengan pembayaran pinjaman yang 

dilakukan setiap bulannya 

Pada pernyataan kelima menunjukkan bahwa yang menjawab 

sangat setuju sebanyak 17 responden atau 22,4% dan yang menja- 

wab setuju sebanyak 44 responden atau 57,9% dan yang menjawab 

netral sebanyak 13 responden atau 17,1% dan yang menjawab tidak 

setuju 2 responden atau 2,6% dan tidak ada responden yang menja- 

wab sangat tidak setuju. 
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4.4.4 Investasi Syariah 

Untuk mengetahui hasil dari tingkat literasi keuangan syariah 

mahasiswa asal Kabupaten Labuhanbatu dengan indikator investasi 

syariah berikut penulis paparkan hasil dari angket yang telah 

dibagikan kepada responden : 

Tabel 4. 11 

Jawaban tentang Investasi Syariah 

 
Pernyataan 

Jawaban 

SS S N TS STS 

F % F % F % F % F % 

Melakukan inves- 

tasi syariah 

11 14.5 27 35.5 14 18.4 20 26.3 4 5.2 

Investasi syariah 

sudah sesuai 

dengan prinsip 

syariah 

10 13.2 50 65.8 13 17.1 2 2.6 1 1.3 

Investasi syariah 

tidak hanya ada 

pada sektor riil 

tetapi juga pada 

sektor keuangan 

14 18.4 50 65.8 12 15.8 0 0 0 0 

Investasi syariah 

menggunakan 

akad mudharabah 
dan musyarakah 

18 23.7 44 57.9 13 17.1 1 1.3 0 0 

Investasi dengan 

resiko tinggi akan 

mendapatkan ke- 

untungan lebih be- 
sar 

13 17.1 41 53.9 19 25 2 2.5 1 1.3 

Sumber : Data Diolah (2023) 

Keterangan: F (Frekuensi), SS (Sangat setuju), S (Setuju), N (Ne- 

tral), STS (Sangat tidak setuju) 
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Pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa untuk pernyataan yang 

pertama, responden menjawab sangat setuju sebanyak 14,5% re- 

sponden. Kemudian sebanyak 35,5% yang menjawab setuju dan 

yang menjawab netral 18,4% dan yang menjawab tidak setuju 26,3% 

dan yang menjawab pada kategori sangat tidak setuju pada 

pernyataan ini sebanyak 5,2%. Dari jumlah tersebut dapat disimpul- 

kan bahwa mahasiswa asal Kabupaten Labuhanbatu belum banyak 

yang melakukan kegiatan investasi syariah. 

Pada pernyataan kedua menunjukkan bahwa yang menjawab 

sangat setuju sebanyak 10 responden atau 13,2% dan yang menja- 

wab setuju sebanyak 50 responden atau 65,8% dan yang menjawab 

netral sebanyak 13 responden atau 17,1% dan yang menjawab tidak 

setuju 2 responden atau 2,6% dan yang menjawab sangat tidak setuju 

1 responden atau 1,3%. 

Pada pernyataan ketiga menunjukkan bahwa yang menjawab 

sangat setuju sebanyak 14 responden atau 18,4% dan yang menja- 

wab setuju sebanyak 50 responden atau 65,8% dan yang menjawab 

netral sebanyak 12 responden atau 15,8% dan tidak ada yang menja- 

wab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan keempat menunjukkan bahwa yang menja- 

wab sangat setuju sebanyak 18 responden atau 23,7% dan yang 

menjawab setuju sebanyak 44 responden atau 57,9% dan yang men- 

jawab netral sebanyak 13 responden atau 17,1% dan yang menjawab 

tidak setuju 1 responden atau 1,3% dan tidak ada responden yang 
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menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menandakan bahwa pema- 

haman mengenai akad pada investasi syariah cukup baik. 

Pada pernyataan kelima menunjukkan bahwa yang menjawab 

sangat setuju sebanyak 13 responden atau 17,1% dan yang menja- 

wab setuju sebanyak 41 responden atau 53,9% dan yang menjawab 

netral sebanyak 19 responden atau 25% dan yang menjawab tidak 

setuju 2 responden atau 2,5% dan yang menjawab sangat tidak setuju 

1 responden atau 1,3%. 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Analisis Tingkat Literasi Keuangan Syariah Mahasiswa 

Asal Kabupaten Labuhanbatu 

Untuk mengetahui tingkat literasi keuangan syariah maha- 

siswa asal Kabupaten Labuhanbatu yang berdomisili di Kota Banda 

Aceh dan Kabupaten Aceh Besar, berikut peneliti paparkan hasil dari 

angket yang telah dibagikan kepada responden yaitu mahasiswa asal 

Kabupaten Labuhanbatu : 

 
Tabel 4. 12 

Distribusi Tingkat Literasi Keuangan Syariah Mahasiswa Asal 

Kabupaten Labuhanbatu 

No  

Kategori 
Skor 

Ideal 

Skor 

Total 

Per- 

sentasi 

Predi- 

kat 

1 Pengetahuan Dasar 

keuangan syariah 1900 1316 69% Sedang 

2 Tabungan dan pin- 

jaman syariah 1900 1553 82% Tinggi 
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3 Asuransi syariah 
1900 1499 79% Sedang 

4 Investasi syariah 
1900 1447 76% Sedang 

Sumber : Data Diolah (2023) 

 

 

A. Pengetahuan Dasar Keuangan Syariah 

Pada Tabel 4.10 kategori pengetahuan umum keuangan sya- 

riah skor ideal yang diharapkan dapat diperoleh dari lima pertanyaan 

adalah 1900. Dapat dilihat skor yang diperoleh adalah sebesar 1316 

atau sebesar 69%, skor ini menandakan bahwa mahasiswa asal Ka- 

bupaten Labuhanbatu termasuk kedalam kategori sedang pada 

pengetahuan umum keuangan syariah. Berada dalam kategori se- 

dang hal ini menandakan bahwa mahasiswa masih kurang baik da- 

lam memahami keuangan syariah. 

Pengetahuan mengenai lembaga keuangan syariah yang baik 

pada saat ini dapat diperoleh dari berbagai sumber, berdasarkan wa- 

wancara yang peneliti lakukan kepada informan salah satu sumber 

yang paling banyak digunakan untuk mencari informasi mengenai 

lembaga keuangan syariah adalah melalui sosial media, selain itu in- 

formasi juga dapat diperoleh setalah mengikti sosialisasi maupun 

pembelajaran diruang kuliah. 

Pengetahuan dasar keuangan syariah yang baik dapat 

mempengaruhi mahasiswa dalam mengatur keuangan pribadi dan 

perencanaan keuangan dimasa depan. Hal ini sejalan dengan pelitian 

yang dilakukan oleh Ramadhan (2018) dimana ia mengungkapkan 

bahwa semakin tinggi Pendidikan masyarakat maka semakin tinggi 
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pula tingkat literasi keuangan syariah masyarakat tersebut. 

Penelitian lain yang mendukung pernyataan ini yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Juliana (2018) pengetahuan keuangan syariah yang 

baik dapat mempengaruhi pola pikir dan cara mahasiswa dalam 

mengambil keputusan keuangannya sehingga mahasiswa dapat 

memilih dan bijak untuk mengelola keuangannya 

B. Tabungan dan Pinjaman Syariah 

Pada Tabel 4.10 kategori tabungan dan pinjaman syariah skor 

yang diperoleh dari lima butir pertanyaan adalah 1553 atau sebesar 

82 %. Dengan skor ideal 1900 apabila seluruh pernyataan dijawab 

sangat setuju oleh responden. Dari keempat indikator yang 

digunakan indikator tabungan dan pinjaman syariah memiliki skor 

tertinggi dan dalam kategori tinggi. Dari hasil tersebut dapat disim- 

pulkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah mahasiswa asal Ka- 

bupaten Labuhanbatu dengan indikator tabungan dan pinjaman sya- 

riah adalah tinggi karena Sebagian besarnya menggunakan produk 

tabungan syariah. 

Diantara 4 indikator pada tingkat literasi keuangan syariah, in- 

dikator tabungan dan pinjaman syariah memperoleh skor tertinggi 

dengan kategori tingkat literasi keuangan tinggi. Hal ini dibuktkan 

dengan hasil penelitian yang mana pada angket yang dibagikan 

menunjukkan bahwa mahasiswa asal Kabupaten Labuhanbatu 

menggunakan produk tabungan. Selain itu hasil wawancara yang 

diiperoleh informan menyatakan bahwa menabung pada lembaga 
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keuangan syariah membuat mereka merasa aman atas uang yang 

disimpan. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

produk tabungan dan juga pinjaman syariah tidak dibarengi pula 

dengan tingkat literasi keuangan syariah yang baik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus (2018) yang menya- 

takan bahwa tingkat literasi keuangan syariah tidak mempengaruhi 

individu untuk menabung pada lembaga keuangan syariah. 

C. Asuransi Syariah 

Pada Tabel 4.10 kategori asuransi syariah jumlah skor ideal 

yang diperoleh apabila 5 butir pertanyaan dijawab dengan sangat set- 

uju adalah 1900. Namun, dari hasil jawaban angket skor yang di- 

peroleh 1449 atau sebesar 79 %. Hal ini menandakan bahwa tingkat 

literasi keuangan syariah pada indikator asuransi syariah berada pada 

kategori sedang. 

Kategori sedang dalam indikator ini merujuk pada tingkat 

yang kurang baik. Dimana pada angket yang dibagikan mengenai 

pernyataan pentingnya asuransi masih terdapat responden yang 

ragu-ragu pada pernyataan tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil wa- 

wancara yang dilakukan kepada informan dimana informan masih 

ada yang keliru mengenai asuransi syariah. Informan menyatakan 

bahwa asuransi adalah sejumlah uang yang dipinjam dan harus 

dikembalikan dengan pembayaran setiap bulannya (wawancara 

narasumber 03, 5 Februari 2023). 
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Asuransi menjadi hal yang jarang dimiliki mahasiswa karena 

dianggap diusia produktif sekarang belum membuutuhkan asuransi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Juliana (2018) yang beranggapan 

bahwa asuransi adalah barang mewah yang dimiliki oleh mahasiswa. 

Selain itu terdapat dua faktor yang mempengaruhi mahasiswa ku- 

rang pemahaman mengenai asuransi yaitu merasa untuk saat ini be- 

lum memerlukan asuransi dan kurangnya sosialiasi yang dilakukan 

oleh lembaga terkait mengenai asuransi syariah. 

D. Investasi Syariah 

Pada Tabel 4.10 katergori investasi syariah jumlah skor yang 

diperoleh dari total 5 butir pertanyaan adalah sebesar 1447 %. Total 

skor ideal yang diharapkan dapat diperoleh adalah sebesar 1900. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah 

mahasiswa asal Kabupaten Labuhanbatu pada indikator investasi 

syariah adalah dalam kategori sedang. 

Tingkat literasi dengan indikator investasi syariah sudah dalam 

kategori cukup baik. Karena berdasarkan hasil penelitian yang dil- 

akukan informan yang diwawancarai sudah memahami konsep dari 

investasi syariah, dimana investasi syariah adalah penanaman modal 

yang dilakukan dengan harapan mendapatkan keuntungan dimasa 

yang akan dating. Investasi syariah bergerak pada sektor riil maupun 

sektor keuangan. 

Responden memahami bahwa semakin besar keuntungan yang 

akan diperoleh maka semakin besar juga risiko yang akan didapat- 
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kan dari kegiatan investasi tersebut. Meskipun tingkat literasi keu- 

angan syariah pada kategori investasi syariah belum tergolong baik 

namun Sebagian mahasiswa asal Kabupaten Labuhanbatu sudah 

melakukan kegiatan investasi pada lembaga keuangan syariah. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Budiarto dan Susanti (2017) yang 

menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan individu tidak 

mempengaruhi keputusan individu untuuk melakukan investasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 
5.1 Kesimpulan 

Literasi keuangan syariah merupakan pengetahuan, kemam- 

puan dan keterampilan seseorang dalam mengelola keuangannya 

sesuai dengan prinsip syariah. Memiliki tingkat literasi keuangan 

syariah yang baik sangat dibutuhkan dalam pengelolaan keuangan. 

Dari hasil penelitian, analisis dan pembahasan yang dilakukan 

peneliti sebelumnya mengenai analisis literasi keuangan syariah pada 

Mahasiswa asal Kabupaten Labuhanbatu maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : Tingkat literasi keuangan syariah Mahasiswa 

asal Labuhanbatu yang berdomisili di Kota Banda Aceh dan Kabu- 

paten Aceh Besar sebesar 76,5% atau dalam kategori sedang (60% - 

79%) , dari 4 indikator yang pertama tentang pengetahuan keuangan 

dasar syariah berada pada angka 69% atau pada kategori sedang, 

pada indikator tabungan dan pinjaman syariah berada pada angka 82 

% kategori tinggi, dan pada indikator asuransi syariah berada pada 

angka 79% atau pada kategori sedang, serta pada indikator investasi 

syariah berada pada angka 76 % atau pada kategori sedang. 

 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan dari penelitian dan pembahasan yang telah dil- 

akukan maka saran yang dapat peneliti berikan yaitu : 
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A. Saran teoritis 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan teori 

yang berbeda dengan penelitian ini. Dimana penelitian ini 

menggunakan teori Chen dan Volpe (1998). Serta peneliti se- 

lanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan menggunakan 

indikator yang berbeda dengan penelitian ini. Indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pengetahuan umum 

keuangan syariah, tabungan dan pinjaman syariah, asuransi 

syariah serta investasi syariah. 

B. Saran praktis 

Diharapkan instansi terkait seperti Otoritas Jasa Keuangan, 

Bank Indonesia, dan lembaga keuangan syariah lainnya lebih 

banyak lagi melakukan sosialisasi mengenai lembaga keu- 

angan syariah sehingga, pengetahuan masyarakat umum 

lebih baik lagi mengenai lembaga keuangan syariah. 

C. Saran kebijakan 

Diharapkan dapat lebih menerapkan pengetahuan yang di- 

miliki mengenai lembaga keuangan syariah. Sehingga dalam 

pengelolaan keuangan dimasa depan lebih baik lagi. Selain 

menerapkan pengetahuan yang sudah dimiliki diharapkan 

pula mahasiswa lebih banyak lagi mempelajari dan mengi- 

kuti sosialisasi mengenai lembaga keuangan syariah baik itu 

melalui seminar yang diadakan oleh lembaga terkait dan juga 

melalui sosial media. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Angket 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Petunjuk : Mohon isikan data diri anda pada pilihan yang telah dise- 

diakan 

1. Mahasiswa asal Labuhanbatu 

a. Ya 

b. Tidak 

 
 

2. Domisili Responden 

a. Kota Banda Aceh 

b. Kabupaten Aceh Besar 

 
 

3. Pendidikan terakhir 

a. SMA / Sederajatt 

b. SMK / Sederajat 

c. Madrasah Aliyah 

d. Lainnya : 

 
 

4. Tempat Menempuh Pendidikan Sekarang 

a. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

b. Universitas Syiah Kuala 

c. Lainnya : 
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5. Jenis Kelamin Responden 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

 
 

6. Umur Responden 

a. 17 – 19 

b.   20 – 22 

c.   23 – 25 

d. > 26 

 

 

 
B. PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda check list pada pernyataan yang telah disediakan da- 

lam kuesioner berikut ini, isilah sesuai denga napa yang anda rasa- 

kan pada kolom yang telah disediakan. Ada lima pilihan yang terse- 

dia untuk masing-masing pernyataan yang memiliki keterangan se- 

bagai berikut. 

SS      : Sangat Setuju 

S        : Setuju 

RG : Ragu-Ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 
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No 

Pernyataan Tentang Keu- 

angan Dasar Syariah 
SS S RG TS STS 

1 Saya memiliki pengetahuan 

yang baik tentang keuangan 

syariah 

     

2 Setiap transaksi pada keuangan 

syariah harus didasarkan pada 

prinsip yang berdasarkan 
dengan Al-Qur'an dan hadist 

     

3 Saya mengetahui bahwa setiap 

transaksi keuangan syariah 

terbebas dari bunga 

     

4 Saya mengetahui bahwa dalam 

keuangan syariah dilarang 

mengandung unsur maisir, gha- 

rar dan riba 

     

5 Saya mengetahui bahwa dalam 

transaksi keuangan syariah 

harus transparan 

     

 

No 

Pernyataan Tentang Ta- 

bungan dan Pinjaman Sya- 

riah 

 

SS 

 

S 

 

RG 

 

TS 

 

STS 

1 Saya menggunakan produk ta- 

bungan syariah 

     

2 Saya mengetahui   dalam   ta- 

bungan syariah menggunakan 

akad wadiah dan mudharabah 

     

3 Saya mengetahui manfaat ta- 

bungan mudharabah 

     

4 Saya memahami bahwa dalam 

pembiayaan keuangan syariah 

menggunakan akad kerja sama 

bagi hasil 

     

5 Saya mengetahui bahwa pem- 

biayaan bersifat konsumtif dan 

produktif 
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No 

Pernyataan Tentang Asur- 

ansi Syariah 

 

SS 

 

S 

 

RG 

 

TS 

 

STS 

1 Saya memahami pentingnya 

menggunakan asuransi syariah 
     

2 Saya beserta keluarga saya 

menggunakan asuransi syariah 

untuk melindungi diri 

     

3 Saya memahami bahwa prinsip 

dalam asuransi syariah sudah 

sesuai dengan prinsip syariah 

     

4 Saya mengetahui betul tentang 

produk, manfaat dan resiko, 

hak dan kewajiban atas produk 

asuransi syariah 

     

5 Sistem asuransi syariah 

menggunakan akad tabarru’ 

dan tijarah 

     

 

No 

Pernyataan Tentang Inves- 

tasi Syariah 

 

SS 

 

S 

 

RG 

 

TS 

 

STS 

1 Saya melakukan investasi sya- 

riah 

     

2 Saya mengetahui bahwa inves- 

tasi syariah sudah sesuai 
dengan prinsip syariah 

     

3 Investasi syariah tidak hanya 

ada pada sektor riil tetapi juga 

pada sektor keuangan 

     

4 Saya mengetahui bahwa dalam 

investasi syariah menggunakan 

akad mudharabah dan 
musyarakah 

     

5 Saya mengetahui bahwa inves- 

tasi dengan resiko tinggi akan 

mendapatkan keuntungan lebih 
besar 
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Lampiran 2 Jawaban Angket 
 

VARIABEL 

x 

. 

1 

x 

. 

2 

x 

. 

3 

x 

. 

4 

x 

. 

5 

x 

. 

6 

x 

. 

7 

x 

. 

8 

x 

. 

9 

x. 

1 
0 

x. 

1 
1 

x. 

1 
2 

x. 

1 
3 

x. 

1 
4 

x. 

1 
5 

x. 

1 
6 

x. 

1 
7 

x. 

1 
8 

x. 

1 
9 

x. 

2 
0 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 5 4 4 3 4 3 3 3 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 

5 5 5 3 5 5 3 4 2 3 5 5 4 4 3 4 4 5 3 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 5 3 4 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 

4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 

3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 3 2 4 4 2 2 3 4 3 3 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 3 4 4 4 

4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 3 4 1 4 4 3 4 

4 4 4 5 5 5 5 2 5 3 1 1 1 1 2 2 3 4 3 3 

2 4 5 4 5 5 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 

4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 3 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 3 3 3 4 3 2 5 3 3 1 4 5 5 5 

5 3 3 5 2 5 5 5 4 5 3 4 4 3 3 2 2 4 4 4 

3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 

3 4 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 5 2 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 3 
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5 3 1 3 2 5 3 4 2 2 5 2 3 2 1 5 2 2 4 2 

4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 

4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 

5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 

4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 3 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 

3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 5 3 

4 5 5 4 5 4 5 4 5 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 

4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 2 4 4 4 2 

4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 

4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 
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4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 2 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 2 4 4 4 5 5 4 4 4 5 2 4 4 5 5 

4 5 4 5 4 1 3 3 4 3 3 2 4 2 4 2 4 4 4 5 

4 4 5 4 5 2 4 2 4 4 2 2 4 1 4 2 4 3 4 5 

4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 2 2 4 4 4 

4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 1 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 1 4 4 4 4 

4 5 5 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 5 5 4 

4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 

5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 1 4 4 4 

4 5 5 5 4 2 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 

4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 2 4 3 4 5 
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Lampiran 3 Uji Validitas 
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Lampiran 4 Uji Reliabilitas
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